BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain dari penelitian ini dalam bentuk one group pretest-
posttest design. Bagan dari one group pretest-posttest design
dinyatakan pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Desain Penelitian

0] X 0]
Observasi Treatment Observasi
(pretest) (posttest)

(Arikunto, 2010)

Tabel 3.1 tersebut dapat dibaca sebagai berikut: terdapat suatu
kelompok yang diberikan pretest di awal pembelajaran dan
selanjutnya di observasi hasilnya. X yaitu kelompok yang akan
diberi stimulus dalam proses pembelajaran dan O yaitu kejadian
pengukuran atau pengamatan melalui posttest yang juga kemudian
dianalisis juga hasilnya dan dibandingkan dengan hasil pretest.
Dalam penelitian ini kelompok yang diberi perlakukan berupa
pembelajaran IPA berbasis STEM. Penelitian ini hanya
menggunakan satu kelompok atau kelas.

B. Partisipan Penelitian

Partisipan yang diteliti dalam penelitian ini adalah 38 siswa
kelas VIII SMP. Partisipan dalam penelitian ini ditentukan dengan
teknik purposive sampling dimana sampel penelitian dengan
beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang
diperoleh lebih representatif (Sugiyono, 2010). Kriteria partisipan
pada penelitian ini adalah siswa yang belum pernah mempelajari
materi tekanan di kelas VIII.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2008: 297) “populasi diartikan sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunya kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”
Berdasarkan pengertian tersebut, maka dalam penelitian ini
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populasinya adalah siswa kelas VIII di salah satu SMP di Kota
Bandung
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“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut” (Sugiyono, 2011, hlm. 118).
Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga
diperoleh sampel (contoh) yang benar — benar dapat berfungsi
sebagai contoh, atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang
sebenarnya. Dengan kata lain, sampel tersebut harus representatif.
Penentuan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2010)
purposive sampling adalah Teknik untuk menentukan sampel
penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan
agar data yang diperoleh lebih representatif.

Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data merupakan cara — cara pengumpulan
data yang diperlukan untuk mendukung tercapainya tujuan
penelitian. Penelitian ini akan dibagi ke dalam 3 domain yaitu
domain pengetahuan, sikap, dan kompetensi yang kemudiakan akan
dianalisis berdasarkan aspek yang ditentukan baik untuk
komunikasi lisan maupun tertulis yang diuraikan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Domain Penelitian Keterampilan Komunikasi

ASPEK PENILAIAN
Komunikasi Komunikasi
DOMAIN Komunikasi Tertulis . .
. - Tertulis Melalui
Lisan Melalui ;
Soal Uraian
Laporan
o o Depth of
; - Organization Organization Understanding
engetanuan Delivery Delivery Clarity of
Conclusion Conclusion Explanation
Sikap Eye Con_tact - -
Responsiveness - -
Analysis Integration of
Kompetensi Multimedia Results Various Branches
P Support Format Mechanics of
Style Writing
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan instrumen non — tes berupa rubrik
penilaian, yaitu:

a. Rubrik Penilaian Soal Uraian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa
rubrik penilaian yang akan digunakan untuk menilai soal uraian
yang diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran. Rubrik
penilaian tersebut terdiri dari beberapa aspek penilaian, yaitu:

(1) Depth of Understanding of Physical Principles; (2)

Integration of Various Branches; (3) Mechanics of writng; dan

(4) Clarity of Explanation. Hasil analisis jawaban siswa ini

kemudian akan membagi siswa kedalam empat kategori yaitu:

(1) Exemplary untuk siswa dengan skor 3, (2) Proficient untuk

siswa dengan skor 2, (3) Basic untuk siswa dengan skor 1, dan

(4) Below basic untuk siswa dengan skor 0. Berikut pada Tabel

3.3 merupakan contoh rubrik penilaian soal yang diberikan.

Tabel 3. 3 Contoh Rubrik Penilaian Komunikasi Tertulis Melalui Soal
Uraian
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b. Rubrik Penilaian Komunikasi Lisan

Instrumen ini berupa lembar observasi dengan rubrik yang
telah ditentukan untuk mengukur keterampilan komunikasi
lisan dengan aspek penilaian sebagai berikut: (1) Organization,
(2) Eye contact, (3) Delivery, (4) Conclusion, (5)
Responsiveness, dan (6) Multimedia Suppport. Hasil dari
presentasi siswa tersebut kemudian akan dianalisis secara
keseluruhan dan akan membagi siswa ke dalam tiga kategori
keterampilan komunikasi lisan, yaitu: (1) Melebihi standar, (2)
Sesuai standar, dan (3) Tidak memenuhi standar. Berikut pada
Tabel 3.4 merupakan contoh rubrik penilaian keterampilan
komunikasi lisan.

Tabel 3. 4 Contoh Rubrik Penilaian Keterampilan Komunikasi Lisan

Anti Haryanti, 2018

PENERAPAN PEMBELAJARAN IPA BERBASIS STEM UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN KOMUNIKASI SAINS SISWA SMP

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu
perpustakaan.upi.edu



Narsa sy

Kelar

Rubrk Keteranpdan Keamsaikani Liaa

Nama Cbzerver
Huzurgeal

43

Domala Aok

3: Mislebid Standar

1: Sesual Standar

1: Talak Staadar

Skar

Orgamiaion

Delvery

Pezzrpl memvarguin hasd
wom  erognsr besum
wrta mapyernkas pajehan
won e ek
i dspo  kowp
fiska dengan herar

Pesanpil befrcas denge
i do cdop bews ook
fidnpr wlund wdim:, vk
terdspat kesaliban un baam
wm  mexplydan s
ik vaeg beftane denge
koasep ko sean bews

Pl meyxepeiin Rl
wan  erogiise beracun
ik reapu e gitin
demgan boosep sk

Fmaml tabbng whn -

bty diler peogrn din
busg e ek & dmge
i sanng berads & belaing
muzgn oo ook gl
memjelakn: selorsk itlh yag
befainz  dagm  hoewp
fukmn dmas byt

Pzl thk nevmuitn

il ean

vrorgaari bertnibe presalyd | 3

dnperpudan secea scakl

Peserpil befian adip jeae,
taun werdipat bealabos dakie
parelisn mild wekan konwy
fidka, G membon kealdhn
serres dale pemmne kafeeat
FETET- T HTY

Mesvargeke  Lespulne
fnn  rcmesdsn  demgue
Jenghosy berdasirkon erforeasi
o wnalliis veng ddgodan
peststi denrzae bomsep frdeena

pecans berat

Mavapakn kargpdin
deyn shoadd rag
cdip ek oresjeg
iefoemesi wtm walii vesg
derpain e Aemipat
kdelrem  dalem  proees
paptamia dmpn kesp

ks vxes dimnaden

Mesyurpakos barpale vy
fiarpade s s tdk
sesual den g S flsle ving
figmakax

c. Rubrik Penilaian Laporan Pembuatan Produk
Penelitian ini juga menggunakan rubrik penilaian untuk
menilai laporan siswa sebagai pendukung keterampilan tertulis
siswa dengan aspek penilaian (1) Organization, (2) Delivery,
(3) Conclusion, (4) Analysis, (5) Result, (6) Format, dan (8)
Style. Hasil pengolahan nilai dari laporan siswa kemudian akan
dikategorikan ke dalam beberapa kategori, yaitu: (1) Advance
untuk siswa dengan skor 3, (2) Intermediate untuk siswa
dengan skor 2, (3) Emerging untuk siswa dengan skor 1, dan
(4) Basic untuk siswa dengan skor 0. Berikut pada Tabel 3.5
merupakan contoh rubrik yang akan digunakan dalam proses
penilaian.

Tabel 3. 5 Contoh Rubrik Penilaian Keterampilan Komunikasi Tertulis
Melalui Pembuatan Laporan
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Instrumen yang digunakan harus dinyatakan layak digunakan
untuk mendapatkan data yang baik, oleh karena itu harus dilakukan
pengujian. Pengujian instrumen tes tersebut terdiri dari:

1) Penilaian ahli
Dilakukan untuk mendapat validitas konstruk dan
validitas isi instrumen tes yang digunakan. Validitas
digunakan untuk menunjukkan tingkat kebenaran suatu
instrumen. Instrumen dapat dikatakan valid jika mampu
mengukur apa yang hendak diukur dan mengungkapkan
data dari variabel yang diteliti dengan tepat. Instrumen di
validasi berdasarkan pada teori dan konsultasi dengan ahli
mengenai aspek — aspek yang akan diukur.

2)

Pengukuran Peningkatan

Setelah diperoleh data hasil penilaian pretest dan
posttest, selanjutnya diolah melalui tahap sebagai berikut:

a. Memberikan skor jawaban siswa sesuai dengan
kriteria penskoran yang digunakan.
b. Untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan

keterampilan komunikasi siswa, peneliti manganalisis
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data hasil tes dengan rumus gain ternormalisasi
(indeks gain) yaitu membandingkan skor pretest dan
posttest. ~ Persamaan yang digunakan  untuk
menghitung N-gain ternormalisasi menurut Hake
(dalam Metlzer, 2002) yaitu:

skor posttest — skor pretest

indeks gai =
indeks gain < g = skor ideal — skor pretest

Hasil ~ perhitungan  indeks gain  kemudian
diinterpretasikan dengan menggunakan Klasifikasi sebagai
berikut:

Tabel 3. 6 Interpretasi Nilai N-gain
Besar N-gain Klasifikasi
g>0,70 Tinggi

0,30 <g<0,70 Sedang
£<0,30 Rendah

(Meltzer, 2002)

3) Penilaian Instrumen
a. Penilaian keterampilan komunikasi tertulis melalui

soal uraian

Pada bagian ini siswa diberikan satu soal uraian
yang akan dinilai berdasarkan rubrik penilaian yang
telah ditentukan dengan aspek penilaian: (1) Depth of
Understanding of Physical Principles; (2) Integration
of Various Branches; (3) Mechanics of writng; dan (4)
Clarity of Explanation. Setiap aspek memiliki skor
maksimum 3 dan skor minimum 0. Hasil rata — rata
yang diperoleh merupakan rata — rata penilaian tiap
aspek dan bukan tiap siswa karena data yang diperoleh
merupakan data ordinal. Hasil rata — rata diperoleh

dengan menggunakan persamaan:
Tl1+ le +n3 +"'+nn

Jumlah keseluruhan siswa
Dengan n,, = skor siswa 1,2, 3, ... dst.
Setelah memperoleh skor rata — rata dari setiap
aspek, jumlah siswa yang berada di tiap kategori pun
dikonversi ke dalam frekuensi persentase siswa yang
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berada tiap aspek dengan mencari perubahan skor
antara posttest dan pretest setiap siswa menggunakan
persamaan:
g = skor posttest — skor pretest

Setelah mendapatkan perubahan skor posttest dan
pretest setiap siswa untuk tiap aspek, baik yang
bernilai positif, negatif, maupun tetap akan dikonversi
ke dalam bentuk persentase dengan menggunakan
persamaan:

Jumlah siswa pada aspek X

1009
Jumlah keseluruhan siswa x %

b. Penilaian keterampilan komunikasi lisan melalui

presentasi

Instrumen ini berupa lembar observasi dengan
rubrik yang telah ditentukan untuk mengukur
keterampilan komunikasi lisan dengan indikator (1)
Organization, (2) Eye contact, (3) Delivery, (4)
Conclusion, (5) Responsiveness, dan (6) Multimedia
Suppport. Setiap aspek memiliki skor maksimum 3
dan skor minimum 1. Hasil rata — rata yang diperoleh
merupakan rata — rata penilaian tiap aspek dan bukan
tiap siswa karena data yang diperoleh merupakan data
ordinal. Hasil rata — rata diperoleh dengan

menggunakan persamaan:
n1+ le +n3 +"'+nn

Jumlah keseluruhan siswa
Dengan n, = skor siswa 1, 2,3, ... dst.

Setelah memperoleh skor rata — rata dari setiap
aspek, jumlah siswa yang berada di tiap kategori pun
dikonversi ke dalam frekuensi persentase siswa yang
berada tiap aspek dengan mencari perubahan skor
antara posttest dan pretest setiap siswa menggunakan
persamaan:

g = skor posttest — skor pretest

Setelah mendapatkan perubahan skor posttest dan
pretest setiap siswa untuk tiap aspek, baik yang
bernilai positif, negatif, maupun tetap akan dikonversi
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ke dalam bentuk persentase dengan menggunakan
persamaan:

umlah siswa pada kategori X
J P g x 100%

Jumlah keseluruhan siswa

b. Penilaian keterampilan komunikasi tertulis melalui

laporan pembuatan produk
Laporan siswa digunakan sebagai pendukung
penilaian keterampilan tertulis siswa dengan aspek
penilaian (1) Organization, (2) Delivery, (3)
Conclusion, (4) Analysis, (5) Result, (6) Format, dan
(8) Style. Setiap aspek memiliki skor maksimum 3 dan
skor minimum 0. Hasil rata — rata yang diperoleh
merupakan rata — rata penilaian tiap aspek dan bukan
tiap siswa karena data yang diperoleh merupakan data
ordinal. Hasil rata — rata diperoleh dengan

menggunakan persamaan:
n1+ nz +n3 +"'+nn

Jumlah keseluruhan siswa
Dengan n,, = skor siswa 1, 2,3, ... dst.

Setelah memperoleh skor rata — rata dari setiap
aspek, jumlah siswa yang berada di tiap kategori pun
dikonversi ke dalam persentase frekuensi persentase
siswa yang berada tiap aspek dengan mencari
perubahan skor antara posttest dan pretest setiap siswa
menggunakan persamaan:

g = skor posttest — skor pretest

Setelah mendapatkan perubahan skor posttest dan
pretest setiap siswa untuk tiap aspek, baik yang
bernilai positif, negatif, maupun tetap akan dikonversi
ke dalam bentuk persentase dengan menggunakan
persamaan:

umlah siswa pada kategori X
J P g x 100%

Jumlah keseluruhan siswa

E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan di dalam penelitian ini
terdiri dari tiga tahapan yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan,
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dan tahap akhir. Dalam tahap pertama yaitu persiapan dilakukan hal
— hal sebagai berikut:

e Melakukan studi pendahuluan berupa studi lapangan dan
studi literatur.

e Merancang rencana pembelajaran yang akan di
implementasikan dalam penelitian.

e  Menyusun instrumen penelitian.

e Judgment instrumen

e Uji coba instrumen

Tahap kedua yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tahap

pelaksanaan, di dalam tahap ini dilakukan hal — hal sebagai berikut:

e Melakukan proses pembelajaran STEM sesuai dengan
rencana pembelajaran.

e Melakukan observasi atau pengamatan juga memberikan
rubrik terkait profil keterampilan komunikasi siswa dan
mengisikan hasil tersebut pada lembar yang disediakan
sesuai kriteria yang telah ditentukan
Tahap ketiga merupakan tahap akhir dan pada tahap ini

dilakukan langkah — langkah sebagai berikut:

e Mengolah data hasil observasi

e Menarik kesimpulkan berdasarkan hasil yang diperoleh
dari analisis data untuk menjawab permasalahan penelitian.

F. Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
data kuantitatif. Data yang diperoleh adapun berasal dari hasil
pengukuran seperti skor tes. Pendekatan yang digunakan pada
penelitian ini merupakan statistik deskriptif. Muhson (2006)
mengungkapkan bahwa analisis statistik deskriptif adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya.
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